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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Petani atau Tani mempunyai arti Penyangga Tiang Agung Negara Indonesia 

(Sumrambah. Humus Edisi 16. Tahun II. 2011). Tiang Agung bisa dimaknai 

sebagai pilar yang menyangga Negara Indonesia. Sebagai pilar, petani 

mempunyai kedudukan atau peran yang penting terhadap ketersediaan bahan 

pangan. Jika pilar ini roboh, bisa berdampak pada stabilitas Negara Indonesia. 

Presiden Soekarno pada saat meresmikan gedung Institut Pertanian Bogor (IPB) 

27 April tahun 1952 menyatakan bahwa “... apa yang hendak saya katakan itu, 

adalah amat penting bagi kita, amat penting, bahkan mengenai soal mati-hidupnya 

bangsa kita dikemudian hari ..., oleh karena, soal yang hendak saya bicarakan itu 

mengenai soal persedian makanan rakyat : cukupkah persedian makan rakyat di 

kemudian hari? Jika tidak, bagaimana cara menambah persediaan makan rakyat 

kita?” (Darwanto et al, 2013; 51). 

Sebagai Tiang Agung, dulu pernah ada ungkapan yang demikian, “kalau 

ingin hidup tentram jadilah petani, kalau ingin dihormati jadilah pegawai negeri, 

dan kalau ingin kaya jadilah pedagang.” Namun, sekarang ini hidup tentram tidak 

identik dengan kehidupan petani. Anak-anak dari keluarga petani tidak secara 

otomatis akan melanjutkan menjadi petani, biasanya menjadi petani jika sudah 

tidak mendapatkan pekerjaan lagi di sektor industri. Bahkan para orang tua dalam 
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nyanyiannya, ketika meninabobokan anak-anaknya, selalu dilantunkan agar besok 

kalau sudah besar jadi pegawai yang bergaji besar dan itu bukan menjadi petani. 

Menteri Perencanaan Pembangunan (PPN) atau Kepala Bappenas, 

Bambang Brodjonegoro mengungkapkan mayoritas petani masih hidup di bawah 

garis kemiskinan. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016, 14% 

penduduk miskin berada di pedesaan. Dengan demikian pertanian dan pedesaan 

memberikan kontribusi nyata dalam ketimpangan di Indonesia, sekaligus masih 

menjadi kantong kemiskinan. Jumlah rumah tangga petani saat ini sekitar 26 juta 

rumah tangga sebagian besar mereka masih hidup di bawah garis kemiskinan. 

(Okezone, 30/10/2017). 

Meski pendapatan petani dari hasil bertani belum bisa menghidupi, para 

petani seperti tidak jera untuk menanam dan menanam. Beragam penanggulangan 

dilakukan oleh petani, seperti menjadi buruh bangunan atau buruh pabrik atau 

jualan keliling. Kelompok tani organik Mulyo Sesarengan di Kecamatan 

Karangdowo Kabupaten Klaten, mencoba mengorganisasi sejumlah petani untuk 

melakukan pertanian yang terintegrasi (integrated framing). Pertanian 

terintegrasi/terpadu adalah suatu sistem pengelolaan tanaman, hewan ternak dan 

ikan dengan lingkungannya untuk menghasilkan suatu produk yang optimal dan 

sifatnya cenderung tertutup terhadap masukan luar (Preston, 2000). Tujuan 

penerapan sistem tersebut yaitu untuk menekan seminimal mungkin input dari 

luar (input/masukan rendah) sehingga dampak negatif semaksimal mungkin dapat 

dihindari dan berkelanjutan (Supangkat, 2009). 
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Para petani di Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan melakukan 

pertanian yang terintegrasi atau terpadu, yakni pertanian dengan perikanan 

khususnya ikan lele dengan harapan melalui hasil ikan lele petani mendapatkan 

tambahan pendapatan. Oleh karena itu diperlukan kajian seberapa besar kelayakan 

dalam usaha perikanan lele, khususnya dalam menjual ikan  lele. Hal ini 

disebabkan dalam menjual petani bersaing dengan penjual yang sudah 

mempunyai stok ikan dari pemelihara lainnya yang bersedia membeli dengan 

harga yang rendah. Untuk itu petani memerlukan strategi dari menjual bahan 

mentah ke produk olahan siap saji.  Salah satu produk siap saji yang sudah 

berhasil diproduksi oleh petani di Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan 

adalah dengan membuat Sambel Lele. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui produk pengolahan 

sambel lele para petani mempunyai tambahan pendapatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah perikanan lele Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan telah 

memenuhi kelayakan usaha? 

2. Apakah pengolahan hasil produksi sambel lele melebihi pendapatan jika 

dijual tanpa pengolahan (masih berupa bahan mentah)? 

 

 

©UKDW



4 
 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali atau mengeksplorasi: 

1. Kelayakan kelompok usaha perikanan lele. 

2. Kelayakan pendapatan dari hasil pengolahan sambel lele dibandingkan jika 

dijual mentah. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi: 

1. Petani Lele 

Sebagai alternatif usaha untuk meningkatkan nilai tambah. 

2. Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengkaji secara ilmiah terhadap program pemberdayaan untuk 

peningkatan pendapatan petani, sehingga dapat dipergunakan oleh 

pemerintah dalam membuat kebijakan dan program pertanian. 

3. Lembaga Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

mendukung penelitian-penelitian selanjutnya untuk meningkatkan hasil 

perikanan lele dan pemanfaatan bahan mentah untuk diolah. 
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1.5. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menghindari agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas dan lebih fokus terhadap permasalahan yang ada. 

Batasan masalah tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini membahas tentang pertanian terintegrasi petani di Kelompok 

Tani Organik Mulyo Sesarengan di Kecamatan Karangdowo Kabupaten 

Klaten terhadap pendapatan petani. 

2. Pengolahan bahan mentah menjadi siap saji berupa Sambel Lele. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis kelayakan finansial budidaya pembesaran ikan lele dan produksi 

siap saji sambel lele pada Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kelayakan pembesaran ikan lele dengan modal pinjam pada 

Bank dinyatakan layak, terbukti dengan nilai NPV lebih besar dari nol 

yaitu sebesar Rp 13.640.810,- nilai IRR yang diperoleh berdasarkan hasil 

perhitungan analisis kelayakan finansial pada pengusahaan pembesaran 

ikan lele yaitu sebesar 23,58 persen lebih besar dari discount factor yang 

berlaku yaitu 12 persen, dan nilai B/C Ratio yang diperoleh sebesar 1,3018 

menunjukkan bahwa B/C ratio lebih besar dari satu, serta nilai Payback 

Period (PP) menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan lele di anggota 

kelompok tani organik Mulyo Sesarengan akan mengalami pengembalian 

modal selama 2 tahun 9 bulan, hasil analisis BEP akan mengalami pulang 

pokok pada saat volume produksi ikan lele mencapai 2.667 Kg ikan lele.  

 

2. Hasil analisis kelayakan produksi sambel lele dengan modal pinjam pada 

Bank dinyatakan layak, terbukti dengan nilai NPV lebih besar dari nol 

yaitu sebesar Rp 183.976.026,- nilai IRR yang diperoleh berdasarkan hasil 

perhitungan analisis kelayakan finansial pada pengusahaan sambel lele
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yaitu sebesar 26,52 persen lebih besar dari dscount factor yang berlaku 

yaitu 12 persen, dan nilai  B/C Ratio yang diperoleh sebesar 1,382 

menunjukkan bahwa B/C ratio lebih besar dari satu, Profitabilitas index 

yang diperoleh Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan adalah 1,5544 

memperlihatkan hasil yang lebih dari satu, serta nilai Payback Period (PP) 

menunjukkan bahwa usaha produksi sambel lele di anggota kelompok tani 

organik Mulyo Sesarengan akan mengalami pengembalian modal selama 2 

tahun 7,3 bulan, hasil analisisi BEP akan mengalami pulang pokok pada 

saat volem produksi sambel lele mencapai 30.625 btl. 

3. Dari keduanya, usaha pembesaran ikan lele dan produksi sambel lele, yang 

memberi keuntungan lebih besar adalah produksi sambel lele, hal ini dapat 

dilihat dari nilai NPV lebih positif pada diskon faktor 16%, IRR lebih 

besar dari tingkat suku bunga yang berlaku (16%) dan nilai Net B/C Ratio 

lebih besar dari satu. Payback Period-nya sambel lele untuk dapat 

mengembalikan pinjaman membutuhkan waktu 2 tahun 7,3 bulan, 

sedangkan pembesaran ikan lele membutuhkan waktu 2 tahun 9 bulan. 

 

4. Hasil analisis sensitivitasnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Hasil analisis sensitivitas 100% modal pinjaman dinyatakan layak dengan 

keempat variabel utama meliputi penurunan penerimaan 10% harga pakan 

ikan lele  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

− Penelitian ini meneliti satu kelompok kecil, partisipan sedikit sehingga 

berpengaruh pada generalisasi hasil.  

− Penelitian ini belum memperhitungkan biaya-biaya tenaga kerja dan biaya 

promosi, pasokan air dan listrik, biaya transportasi, karena sulit dihitung 

secara terperinci. 

− Penelitian ini belum jelas seberapa besar pasar untuk menyerap produksi 

pada pembesaran ikan lele maupun produksi sambel lele. 

− Penelitian ini belum memperhitungkan fluktuasi harga 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan diatas, untuk pengembangan Kelompok 

Tani Organik Mulyo Sesarengan, penulis memberikan saran seperti berikut ini: 

1. Penelitian selanjutnya tidak hanya pada satu kelompok tani, dapat 

dilakukan pada kelompok yang lain. 

2. Penelitian berikutnya harus memperhitungkan fluktuasi harga dan 

membuat skenario untuk perhitungan masing-masing harga. 

3. Penelitian perlu memperhitungkan biaya-biaya tenaga, produksi, air, 

listrik, promosi dan transportasi 

4. Penelitian berikutnya harus memperhitungkan informasi kebutuhan pasar, 

sehingga dapat diperhitungkan jumlah produksi yang dapat terserap 

dengan cepat. 
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